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ABSTRACT

Neni Mulyani, 2024. Development of PJBLTEK Learning Model in
Entrepreneurship Course.

This research is based on direct observation and needs analysis through the
distribution of questionnaires to 30 students of the Information Systems Study
Program of STMIK ROYAL Kisaran who had taken the Entrepreneurship course
in the previous semester. From the results of the questionnaire distributed, several
problems were found, including: 1) The Entrepreneurship course is a theoretical
course so that in learning activities it is not possible to use the internet and
computer laboratories as supporting learning facilities; 2) Learning devices only
use textbooks as references for material presented by lecturers; 3) The learning
material given to students is only theoretical without any field practice activities
to apply student entrepreneurial activities; 4) The quality of the learning process,
where the learning strategy is still centered on the lecturer, which results in
students only listening and taking notes on what the lecturer says, so that the
learning process is not optimal; 5) The Entrepreneurship course does not yet have
technology content (technopreneurship).

The type of research used in this study is R&D (Research Development)
research and the ADDIE method. This PjBLTEK model consists of 8 steps,
namely: 1) Orientation of expected learning outcomes; 2) Understanding the
concept of teaching materials; 3) Skills training; 4) Designing concrete products;
5) Preparing a schedule of activities in the designed project; 6) Carrying out
project tasks; 7) Presenting project reports; 8) Evaluating the activities and
results of the project being worked on. Data validity analysis uses Aiken's V
calculations for product validation. Practicality and effectiveness tests are carried
out on lecturers and students in the form of questionnaires. Hypothesis testing on
effectiveness uses independent sample T-test analysis.

The findings of this study are a PJBLTEK learning model in the
Entrepreneurship course that can provide entrepreneurial skills utilizing the use
of Al (Artificial Intelligence) and e-commerce technology to students so that they
are able to compete in today's industrial world. The development of this model is
supported by model book products, lecturer guidebooks, student guidebooks,
teaching modules, e-learning media and online modules. The results of the
product validity analysis show that all products in this study are valid. The results
of the practicality analysis by lecturers and students show that everything is
practical and based on the effectiveness test, this model can improve student
learning outcomes.

Keywords: Project Based Learning, Entrepreneurship, Technopreneurship, E-
Learning.



ABSTRAK

Neni Mulyani, 2024. Pengembangan Model Pembelajaran PjBLTEK pada
Mata Kuliah Kewirausahaan. Disertasi Pascasarjana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini didasarkan pada observasi langsung dan analisis kebutuhan
melalui penyebaran angket kepada 30 orang mahasiswa Prodi Sistem Informasi
STMIK ROYAL Kisaran yang pernah mengambil mata kuliah Kewirausahaan
pada semester lalu. Dari hasil angket yang disebarkan ditemukan beberapa
permasalahan antara lain: 1) Mata kuliah Kewirausahaan adalah mata kuliah teori
sehingga pada kegiatan pembelajaran tidak bisa menggunakan internet dan
laboratorium komputer sebagai sarana pendukung pembelajaran, 2) Perangkat
pembelajaran hanya menggunakan buku teks sebagai referensi materi yang
disampaikan oleh dosen, 3) Materi pembelajaran yang diberikan kepada
mahasiswa hanya bersifat teori tanpa ada kegiatan praktik lapangan untuk
menerapkan kegiatan berwirausaha mahasiswa, 4) Kualitas proses pembelajaran,
dimana strategi pembelajaran yang masih berpusat pada dosen, yang berakibat
mahasiswa hanya mendengar dan mencatat apa yang disampaikan dosen, sehingga
proses pembelajaran tidak optimal, 5) Pada mata kuliah Kewirausahaan belum
memiliki muatan teknologi (technopreneurship).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian R&D
(Research Development) dan metode ADDIE. Model PJBLTEK ini terdiri dari 8
langkah yaitu: 1) Orientasi hasil pembelajaran yang diharapkan, 2) Memahami
konsep bahan ajar, 3) Pelatihan keterampilan, 4) Merancang produk secara
konkrit, 5) Menyusun jadwal aktifitas dalam proyek yang dirancang, 6)
Melaksanakan tugas-tugas proyek, 7) Presentasi laporan proyek, 8) Melakukan
evaluasi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang dikerjakan. Analisis validitas
data menggunakan perhitungan Aiken's V untuk validasi produk. Uji praktikalitas
dan efektivitas dilakukan kepada dosen dan mahasiswa dalam bentuk angket. Uji
hipotesis pada efektivitas menggunakan analisis independen sampel T test.

Temuan dari penelitian ini adalah sebuah model pembelajaran PjBLTEK
pada mata kuliah Kewirausahaan yang dapat memberikan keahlian berwirausaha
memanfaatkan penggunaan teknologi Al (Artificial Intelligence) dan e-commerce
kepada mahasiswa agar mampu bersaing di dunia industri saat ini. Pengembangan
model ini didukung dengan produk buku model, buku panduan dosen, buku
panduan mahasiswa, modul ajar, media pembelajaran e-learning dan modul
online. Hasil analisis validitas produk menunjukkan semua produk pada penelitian
ini telah wvalid. Hasil analisis praktikalitas oleh dosen dan mahasiswa
menunjukkan semuanya praktis dan berdasarkan uji efektivitas model ini dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Kata kunci: Project Based Learning, Kewirausahaan, Technopreneurship, E-
Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor pendidikan dan ekonomi memberikan nilai positif
dan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan kemajuan negara.
Teknologi informasi pendidikan dan teknologi internet sebagai infrastruktur
pendukung sistem pendidikan dan ekonomi terus berkembang pesat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan layanan informasi, dan berpotensi
menumbuhkan lapangan pekerjaan di era digital, sehingga pengembangan
bidang ekonomi dan khususnya peningkatan kualitas pendidikan, sangat
memerlukan pengkajian secara mendalam dan potensinya harus dikembangkan
sebagai landasan utama pertumbuhan ekonomi negara Indonesia khususnya di
pemerintah daerah provinsi, dan kabupaten/kota.

Pemerintah melalui INPRES nomor 6 tahun 2009, memberikan kebijakan
dalam mengembangkan industri kreatif sebagai landasan utama dan pedoman
untuk mengembangkan ekonomi nasional dalam upaya mengurangi tingkat
pengangguran dan kemiskinan masyarakat. Ekonomi kreatif atau industri
kreatif merupakan aktivitas yang mengutamakan pada pengembangan
kreativitas dan pola berpikir masyarakat untuk menciptakan inovasi baru dan
hasil karya unik bernilai tambah dan bersifat komersil untuk menunjang
perekonomian masyarakat dan penciptaan lapangan pekerjaan baru.

Dalam konteks ekonomi dan pendidikan teknologi kejuruan, kreativitas
menunjukkan suatu bentuk pemikiran ide-ide baru dan cara menerapkan ide
pemikiran tersebut untuk menghasilkan model pembelajaran, produk-produk baru
pemodelan berbasis objek dan piranti lunak (software) aplikasi pembelajaran, serta
hasil karya kreasi media pembelajaran baru yang bermanfaat, penemuan metode
dan strategi pendidikan dan penerapan teknik pembelajaran.

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk menyiapkan seseorang memiliki

keterampilan kerja tertentu (Cendaniarum & Supriyanto, 2020). Pada



pendidikan kejuruan, orientasi pendidikannya lebih banyak pada kegiatan
praktikum. Tantangan yang terjadi pada revolusi industri 14.0 menuntut agar
pendidikan kejuruan menghasilkan lulusan yang mampu bekerja dalam konteks
saat ini dan masal depan (Wardinal et al., 2019). Salah satunya adalah melalui
kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif,
jeli melihat peluang dan selalu terbuka untuk setiap masukan dan perubahan
yang positif yang mampu membawa bisnis terus bertumbuh. (Rintan, 2017)

Pada awalnya sebuah "proses” fokus pada penciptaan usaha baru. Dalam
pemahaman kontemporer, kewirausahaan berarti lebih dari sekadar memulai
dan menjalankan bisnis kecil, melainkan terdiri dari proses yang jauh lebih luas
dan dapat terjadi di semua lini organisasi, termasuk organisasi yang lebih
besar, nirlaba, dan publik. Perspektif proses dikembangkan bersama dengan
perspektif perilaku. Kewirausahaan dapat ditemukan dimana saja, sebagian
besar organisasi dan orang, dari CEO hingga pegawai, dapat menjadi
wirausaha. Pandangan yang lebih luas memberikan tempat bagi fenomena
modern seperti kewirausahaan sosial dan lingkungan. Kewirausahaan bukan
hanya sekedar penciptaan organisasi baru tetapi juga eksperimen dalam bentuk
organisasi baru. Eksperimen kewirausahaan merniliki hubungan yang jelas
dengan proyeksi terhadap masa depan. Proses adalah perubahan organisasi
menuju Kinerja organisasi yang lebih baik.

Dalam kewirausahaan pengusaha adalah pendorong utama dalam sistem
inovasi, dengan kecenderungan untuk meningkatkan pengetahuan, teknologi,
dan produk baru di pasar. Namun, selain keuntungan ekonomi, para pengusaha
ini memiliki motif visioner, yaitu menciptakan sesuatu yang baru. Pengusaha
dapat berupa pendatang baru atau perusahaan baru dengan produk atau layanan
yang terdiversifikasi. Pengusaha dipandang sebagai agen perubahan yang
memiliki kemampuan untuk menanggapi masalah sosial dengan cara yang
inovatif. Pemahaman ini menambah nilai bagi wirausahawan yang memiliki
kapasitas dan keterampilan untuk memecahkan masalah dan mencari solusi
dengan cara yang baru dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, calon wirausahawan perlu memperkuat pengetahuan dan



keahlian diri mereka, sehingga individu-individu ini mendapat manfaat dan

mampu membantu mengembangkan keterampilan usaha dan dapat

menggunakan lebih banyak pilihan serta berkembang dalam dunia
kewirausahaan. Pengusaha harus mengetahui semua dimensi kewirausahaan.

Namun program kewirausahaan di Indonesia yang mampu menjawab
tantangan Revolusi Industri 4.0 belum menunjukan hasil yang signifikan
dikarenakan beberapa hal antara lain:

1. Masyarakat Indonesia belum memberikan pengakuan dan penghargaan
terhadap profesi wirausaha. Masyarakat cenderung lebih menghargai dan
menginginkan profesi lainnya yang dianggap menjanjikan masa depan
seperti PNS, dokter, pengacara, insinyur, arsitek dan beberapa profesi
lainnya. Akibatnya generasi muda sejak dini tidak dikondisikan untuk
menjadi wirausaha. Sejak pra sekolah hingga perguruan tinggi sangat langka
ada yang bercita-cita menjadi wirausaha.

2. Adanya budaya pemikiran bahwa untuk membuka usaha membutuhkan
modal biaya besar mulai dari tanah, bangunan sehingga hanya yang punya
uang banyak saja yang bisa berwirausaha, sehingga kurang tepat diterapkan
dalam lingkungan wirausaha.

3. Adanya budaya Indonesia yang kurang tepat diterapkan dalam lingkungan
wirausaha yaitu mencampurkan antara uang untuk keperluan pribadi dengan
uang untuk keperluan wirausaha atau bisnis.

Beberapa hal di atas sebenarnya bisa dibantah jika pemerintah
mengarahkan kegiatan kewirausahaan di Indonesia kepada kewirausahaan yang
bermuatan teknologi  (technopreneurship). Ini  bisa dilihat banyak
wirausahawan yang bergerak di bidang teknologi (technopreneur) menjadi
pengusaha yang sukses dengan keahlian technopreneurship mereka dan bahkan
berkat penemuan mereka, mereka berhasil mengubah pola pikir serta gaya
hidup perilaku masyarakat dunia. Diantaranya yaitu Markl Zuckerberg (pendiri
Facebook) dan Steve Jobs (pendiri Apple). Berkat wirausahanya di bidang
teknologi, Mark Zuckerberg kini dinobatkan sebagai orang kaya termuda di

dunia. Steve Jobs yang berhasil menciptakan komputer pribadi pertama di



dunia yaitu Apple berhasil menjual produk technopreneurship pertama kali
yaitu dengan harga USD 666.166.

Di Indonesia sendiri telah ada tokoh technopreneurship yang sukses,
salah satunya yaitu Andrew Darwis dengan ide nya menciptakan komunitas
online terbesar di Indonesia yaitu kaskus.co.id. Secara tidak langsung Andrew
telah membantu perekonomian di Indonesia lewat usahanya di bidang
technopreneurship tersebut. Andrew juga telah menginspirasi para
technopreneurship muda di Indonesia untuk dapat menumbuhkan startup
company yang lebih baik. Kemudian ada Achmad Zaky vyaitu pendiri
marketplace terbesar pertama di Indonesia dengan kepemilikan saham senilai
Rp 1,35 triliun. Selain kedua tokoh tersebut, masih ada beberapa lagi tokoh
technopreneurship di Indonesia yang terbilang sukses saat ini, seperti
Tokopedia dan Go-Jek sebagai wirausaha start up di era millenial.

Kekayaan sumber daya alam yang dahulu menjadi simbol dan parameter
kemakmuran suatu bangsa kini sudah tidak berlaku. Hal ini dikarenakan proses
globalisasi yang sedang terjadi kini menuntut perubahan perekonomian Indonesia
dari resourced based menjadi knowledge based. Resourced based mengendalikan
kekayaan sumber daya alam yang menghasilkan komoditi dasar dengan nilai
tambah yang Kkecil. Sedangkan knowledge based economy merupakan
technopreneurship yang merintis bisnis baru dengan mengandalkan inovasi.

Technopreneurship dapat dijadikan sebagai peluang usaha sebagai
alternatif solusi menekan angka pengangguran di Indonesia (Hartono, 2011lI).
Technopreneurship sebenarnya adalah solusi pengurangan pengangguran di
Indonesia namun sayangnya, persentase perkembangan technopreneurship di
Indonesia terhitung masih belum signifikan. Apabila wirausaha-wirausaha baru
yang berbasis teknologi dapat diciptakan serta meningkat jumlahnya, maka
para wirausaha berbasis teknologi akan tumbuh menjadi sebuah industri baru
yang akhirnya dapat mendorong perbaikan dalam berbagai hal (Bina & Sarana
Informatika, 2019):

1. Menciptakan lapangan pekerjaan baru.

2. Membantu alih teknologi serta mendorong inovasi.



Mempercepat perkembangan kewirausahaan teknologi.
Menumbuh kembangkan budaya kewirausahaan teknologi.
Mendorong pertumbuhan UKM yang kompetitif.
Memperluas landasan pajak serta devisa negara.
Meningkatkan pendapatan pelaku usaha dan masyarakat.

Mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
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Meningkatkan kemandirian bangsa.

Technopreneurship merupakan penggabungan dari dual kata vyaitu
technology dan entrepreneur. Technopreneurship dapat diartikan sebagai
sebuah peluang usaha yang memanfaatkan perkembangan teknologi di zaman
ini. Technopreneurship juga merupakan pengembangan dari kegiatan seorang
entrepreneur yang berusaha untuk memenangkan pasar secara lebih inovatif
dengan teknologi yang ada (Suparno, 2013). Dari pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa perkembangan teknologi saat ini mengharuskan tenaga kerja
memiliki keahlian technopreneurship untuk bisa bersaing di era digital saat ini.

Perguruan tinggi sebagai wadah menciptakan lulusan yang siap bekerja
di era digital saat ini sudah seharusnya memberikan keahlian
technopreneurship kepada mahasiswa dan hal ini merupakan kewajiban
perguruan tinggi untuk memberikan keahlian tersebut pada mata kuliah
Kewirausahaan yang saat ini masih banyak dosen-dosen mata kuliah
memberikan model pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dalam
mengajar dan menjadikan buku teks sebagai referensi namun tidak
menggunakan referensi online dan praktik sebagai bahan pembelajaran
sehingga keahlian technopreneurship yang sesuai dengan kebutuhan dunia
industri saat ini tidak mereka miliki.

Penelitian langsung yang dilakukan pada Program Studi Sistem
Informasi STMIK ROYAL dengan objek penelitian Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) mata kuliah Kewirausahaan dimana terdapat beberapa kegiatan
pembelajaran antara lain: (Lampiran 2)

1. Mata kuliah Kewirausahaan adalah mata kuliah teori bukan mata kuliah

praktikum padahal untuk memiliki keahlian di bidang technopreneurship



diperlukan praktik dengan durasi waktu yang panjang.

2. Perangkat pembelajaran hanya menggunakan buku teks sebagai referensi
materi yang disampaikan tanpa menggunakan referensi lain seperti YouTube
yang memiliki informasi technopreneurship yang terbaru (up to date).

4. Jaringan internet kampus ada namun belum digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran sehingga media pembelajaran yang digunakan hanya dalam bentuk
buku teks saja tanpa bisa diakses kapan saja maupun dimana saja secara online.

5. Pembelajaran masih berpusat pada dosen dimana dosen menyampaikan
materi yang ada pada buku teks kepada mahasiswa, intisari materi dituliskan
pada white board dan mahasiswa mencatatnya di buku mereka sehingga
tidak menumbuhkan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi dan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk mengetahui permasalahan sebenarnya yang terjadi pada kegiatan
pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan maka pada semester genap 2023-
2024 peneliti melakukan observasi langsung dan menyebarkan angket kepada
mahasiswa kelas SI6A Program Studi Sistem Informasi STMIK ROYAL
Kisaran yang pernah mengambil mata kuliah Kewirausahaan pada semester
lalu dengan jumlah sebanyak 30 mahasiswa. Angket yang disebarkan adalah
angket tanggapan mahasiswa tentang kegiatan pembelajaran Kewirausahaan
yang telah berjalan selama ini dengan beberapa indikator pengukuran dan
menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memperoleh kesimpulan/hasil
dari penyebaran angket.

Berdasarkan tanggapan dari 30 mahasiswa yang telah memberikan
jawabannya, terlihat beberapa permasalahan yang ada pada kegiatan
pembelajaran Kewirausahaan antara lain: (Lampiran 3)

1. Sebanyak 28 mahasiswa menyatakan bahwa hasil belajar di kelas belum
sesuai dengan capaian pembelajaran.

2. Sebanyak 29 mahasiswa menyatakan bahwa durasi waktu/SKS mata kuliah
Kewirausahaan belum mencukupi.

3. Sebanyak 28 mahasiswa menyatakan bahwa dosen belum optimal

menggunakan teknologi internet sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.



4. Sebanyak 28 mahasiswa menyatakan bahwa skill/keterampilan yang mereka
miliki belum sesuai dengan kebutuhan dunia usaha/industri saat ini.

5. Sebanyak 28 mahasiswa menyatakan bahwa dosen melakukan kegiatan
pembelajaran masih secara konvensional dengan cara dosen menyampaikan
materi yang ada pada buku teks kepada mahasiswa.

6. Sebanyak 29 mahasiswa menyatakan proses pembelajaran mata kuliah
Kewirausahaan cenderung membosankan dan kurang menarik.

7. Sebanyak 26 mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran Kewirausahaan
belum menggunakan metode/model/media pembelajaran yang memiliki
unsur bekerjasama untuk membuat sebuah produk Kewirausahaan.

8. Sebanyak 28 mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran mata kuliah
Kewirausahaan tidak memiliki muatan teknologi (technopreneurship) yang
seharusnya diperlukan saat ini.

Dari poin-poin di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
permasalahan di dalam proses pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan
selama ini, sehingga ada beberapa hal yang harus diperbaiki agar mahasiswa
bisa memiliki skill’keahlian berwirausaha yang sesuai dengan kebutuhan dunia
usaha/industri saat ini dan beberapa hal ini lah yang menjadi dasar keinginan
peneliti untuk mengembangkan sebuah Model Pembelajaran Project Based

Learning Bermuatan Teknologi (PjBLTEK) pada mata kuliah Kewirausahaan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan kajian yang dilakukan secara teoritis, permasalahan yang
ditemukan di lapangan dan angket yang disebarkan kepada mahasiswa, bahwa
pada mata kuliah Kewirausahaan maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan mahasiswa dari mata kuliah Kewirausahaan hanya
makalah dan lembar jawaban tugas karena mata kuliah ini adalah mata
kuliah teori bukan mata kuliah praktik sehingga tidak memberikan keahlian

yang implementatif dengan kebutuhan dunia industri saat ini.



2. Perangkat pembelajaran hanya menggunakan buku teks sebagai referensi
materi yang disampaikan oleh dosen tanpa menggunakan referensi lain
seperti  YouTube vyang memiliki informasi teknologi tentang
technopreneurship terbaru sehingga hasil pembelajaran dari mata kuliah ini
belum mampu mengantarkan mahasiswa menjadi memiliki skill/keahlian di
bidang technopreneurship.

3. Kemandirian dan peran aktif mahasiswa dalam pembelajaran
Kewirausahaan belum terlihat karena pembelajaran masih berpusat kepada
dosen sehingga tidak menumbuhkan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi
dan kemampuan berkomunikasi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.

4. Belum optimalnya dosen menggunakan teknologi yang memanfaatkan
sumber belajar yang tanpa batas seperti internet sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran yang menyebabkan daya kreatifitas mahasiswa tidak
tumbuh mengikuti perkembangan teknologi.

5. Pembelajaran pada mata kuliah Kewirausahaan belum memiliki muatan

teknologi (technopreneurship).

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang lada, dapat dirumuskan masalah untuk
penelitian lini, yaitu:

1. Bagaimana mengembangkan model pembelajaran PJBLTEK pada mata
kuliah Kewirausahaan yang menjadi solusi terhadap permasalahan yang
terjadi pada pembelajaran mata kuliah ini?

2. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektivitas model pembelajaran

PJBLTEK pada mata kuliah Kewirausahaan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian pengembangan

model ini adalah untuk mengetahui:



1. Menghasilkan model pembelajaran PJBLTEK pada mata kuliah
Kewirausahaan yang menjadi solusi terhadap permasalahan yang terjadi
pada pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan saat ini.

2. Menguji validitas, praktikalitas dan efektivitas model pembelajaran
PJBLTEK pada mata kuliah Kewirausahaan

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis, sebagai berikut lini:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk memberikan sumbangan
pemikiran dalam konsep pendidikan yang berkembang dewasa ini dan
juga menjadi bahan kajian dalam.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam
kegiatan ilmiah untuk kepentingan penelitian lebih lanjut.
c. Hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam pengembangan model
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi tenaga pengajar, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk belajar
dan mengajar, sebagai penyempurnaan pelaksanaan model pembelajaran
di kampus, khususnya dalam pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan.
b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini akan meningkatkan pemahaman
pembelajaran pada mata kuliah kewirausahaan dengan model PjBLTEK,

sedangkan bagi perguruan tinggi dapat menjadi solusi model alternatif.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini antara lain:

1. Model pembelajaran Project Based Learning Bermuatan
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Technopreneurship (PJBLTEK) pada mata kuliah Kewirausahaan.

. Buku Model, Buku Perangkat Pembelajaran, Buku Panduan Dosen, Buku

Panduan Mahasiswa dan Modul Ajar.

. Aplikasi E-Learning (elearning.stmikroyal.my.id)
Penggunaan e-learning dilakukan secara penuh dalam setiap
pertemuan di dalam kelas dengan penggunaan meliputi:
a. Absensi mahasiswa.
b. Tugas proyek mahasiswa.
c¢. Nilai mahasiswa.
d. Diskusi.

. Modul Online (modul.stmikroyal.my.id)
Modul ini menyediakan sumber belajar bagi mahasiswa yang

berisikan antara lain:

a. Tujuan pembelajaran yang berisikan tujuan pembelajaran dari setiap
pertemuan.

b. Materi pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran dari setiap
pertemuan.

c. Video pembelajaran yang berisikan video pembelajaran dari setiap
pertemuan.

e. Tes uraian yang berisikan soal uraian yang diberikan kepada mahasiswa

f. Penilaian pembelajaran yang berisikan pemberian nilai terhadap proyek
yang dikerjakan oleh mahasiswa.

g. Evaluasi pembelajaran yang berisikan tanggapan terhadap proyek yang
diberikan kepada mahasiswa.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan model
pembelajaran PJBLTEK pada mata kuliah Kewirausahaan dengan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Model pembelajaran PJBLTEK telah dikembangkan melalui metode penelitian
ADDIE sehingga menghasilkan sebuah model pembelajaran dan perangkat
model yang baik untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran pada
mata kuliah Kewirausahaan yang bermuatan technopreneurship.

2. Hasil analisis pengembangan model Kewirausahaan bahwa uji validitas
pada produk dan semua item penilaian berkategori valid.

3. Hasil analisis pengembangan model Kewirausahaan bahwa uji praktikalitas
berdasarkan dosen dan mahasiswa berkategori praktis.

4. Berdasarkan uji T didapatkan bahwa model pembelajaran Kewirausahaan
efektif digunakan pada mata kuliah Kewirausahaan.

B. Implikasi

Pengembangan model Kewirausahaan ini bertujuan sebagai referensi
yang empiris untuk dapat memberikan keahlian berwirausaha memanfaatkan
penggunaan teknologi Al (Artificial Intelligence) dan e-commerce Shopee bagi
mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri saat ini. Buku
panduan mengajar dan bahan ajar Kewirausahaan yang sudah valid, praktis,
dan efektif hanya dapat digunakan pada mata kuliah Kewirausahaan dan
aplikasi yang dikembangkan hanya diterapkan oleh dosen pada mata kuliah
Kewirausahaan karena aplikasi di desain sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik mata kuliah Kewirausahaan. Namun secara logika dan alur sistem
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aplikasi, bisa diterapkan untuk mata kuliah lain. Penerapan model

Kewirausahaan memiliki implikasi secara detail dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagi Dosen, Kepraktisan Produk Modul dan Panduan sebagai
Pengayaan Bahan Ajar

Produk dari hasil pengembangan yang telah tervalidasi ini memiliki
kepraktisan sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan
model dan strategi yang dikembangkan lebih lanjut untuk memperbaiki
keterbatasan yang dimiliki dari pengembangan PjBLTEK (seperti yang telah
diuraikan pada bagian keterbatasan penelitian). Produk-produk yang dihasilkan
dapat membantu mahasiswa untuk mengetahui garis besar pembelajaran
sebelum pembelajaran tersebut dilaksanakan, sehingga mahasiswa mudah
untuk memanajemen diri dalam menghadapi pembelajaran Kewirausahaan.
Produk yang dihasilkan dapat membantu untuk mengelaborasi strategi dan
pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan
secara efisien untuk mengoptimalkan percepatan capaian tujuan pembelajaran
seperti yang diharapkan.

Hal ini dapat ditemui dari isi buku panduan dosen dan buku bahan ajar
yang disertai dengan struktur capaian pembelajaran yang jelas, dan pada
buku panduan dosen memiliki bagan hubungan antar satu bahan kajian
terhadap bahan kajian lain yang disampaikan secara jelas. Sehingga skenario
pembelajaran dapat dibuat dengan bagan yang lebih konstruktif
memudahkan pengguna untuk memanjemen pembelajaran pada mata kuliah
Kewirausahaan berdasarkan pada materi- materi yang disampaikan pada

setiap pertemuan perkuliahan.

2. Bagi Mahasiswa, Kepraktisan Panduan Aplikasi, Buku Modul dan
Model PjBLTEK

Kepraktisan buku model dengan sintaks PJBLTEK menjadi acuan

dalam pengayaan beragam model pembelajaran yang telah ada. Sintaks

PJBLTEK menjadi acuan dalam pengayaan beragam model pembelajaran

yang telah ada. Mahasiswa memiliki dominasi dalam mengemban tugas
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mereka untuk melakukan konstruksi terhadap pengetahuan, bersumber dari
gejala fenomena yang didiskusikan oleh peserta didik.

Budaya diskusi diterapkan dalam PjBLTEK karena proses tahapan
akhir pembelajaran yaitu Evaluasi. Melalui tahapan diskusi kelompok
menjadi dasar kuat untuk mengembangkan budaya active learning yang
dibutuhkan mahasiswa S-1 Bidang IImu Sistem Informasi. Pola-pola
pendekatan “Project Based Learning” pada model ini tentu akan
memberikan peluang besar bagi mahasiswa untuk menyelesaikan studi
tingkat S-1. Mahasiswa yang tepat waktu dalam menyelesaikan studi S-1
adalah mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis dan berpikir tingkat
tinggi yang cukup baik sehingga pada saat melakukan penulisan skripsi

tidak mengalami hambatan dalam proses penyelesaian studi.

. Implikasi bagi Penyelenggara (Program Studi)

Pencapaian hasil belajar pada kelas eksperimen dengan produk-
produk dari model yang dikembangkan memberikan dampak yang positif
dalam menunjang capai pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Program
Studi dalam kurikulum yang telah ditetapkan. Model PJBLTEK dinilai oleh
dosen sebagai model yang dapat membantu secara praktis, menghubungkan
materi yang disajikan dalam modul dengan skenario yang disusun secara
prosedural pada buku panduan dosen, berdampak terhadap percepatan
informasi pembelajaran baik strategi pembelajaran, skenario dan cara-cara
penilaian disusun dengan konstruktif. Penyelenggara dapat memberikan
koordinasi kepada dosen pengampu lain dalam memberikan standar
minimal pembelajaran sehingga tujuan dan capaian pembelajaran (learning
outcome) yang diharapkan oleh Program Studi dapat berjalan dengan baik.

Komunikasi ini dapat dilakukan manakala dokumen-dokumen yang
menghubungkan antara materi, kompetensi, mekanisme penilaian, strategi
pembelajaran telah disusun dengan baik. Model PJBLTEK telah diuji coba
dalam pembelajaran dan memperoleh respon yang baik dari pengguna

(tenaga pendidik dan peserta didik), sehingga program studi sistem
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informasi dapat menyebar luaskan model ini untuk pengembangan strategi
belajar dan pengayaan model pembelajaran yang relevan digunakan pada
mata kuliah Kewirausahaan, data menunjukkan hasil yang baik. Dan juga
perlu dilakukan penerapan model pembelajaran PJBLTEK ditingkat
Perguruan Tinggi secara menyeluruh karena hasil penelitian ini
menunjukkan model ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Pengembangan model ini dapat yang diterapkan dengan
kerjasama dosen mata kuliah Kewirausahaan untuk meningkatkan

pembelajaran berbasis digital.

C.Saran

Sesuai dengan hasil penelitian dan implikasi yang telah dilakukan maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Hasil yang telah dikemukakan dapat menjadi rujukan, kerangka dan
pedoman dalam melaksanakan pengembangan lain dalam pembelajaran
Kewirausahaan.

2. Melakukan revisi  kurikulum  Kewirausahaan dengan  memasukkan
pembelajaran PJBLTEK yang telah dikembangkan beserta teknologi-teknologi
pendukung agar memudahkan proses penerapan model pembelajaran.

3. Model pembelajaran yang telah dikembangkan dapat dieksplorasi dengan
inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan pencapaian tujuan

pembelajaran.
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